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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah saya lakukan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal, 
Saya melakukan penelitian di PT bank rakyat Indonesia Cabang Sidoarjo  di 
jalan Jendral A.Yani No. 35 Sidoarjo. PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sidoarjo memiliki banyak produk yang salah satunya menjadi bahan Tugas 
Akhir ini yaitu Produk Tabungan Haji. 
1. Setelah diadakannya penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sidoarjo, saya sudah memahami tentang: 
a. Cara pelunasan  Tabungan Haji dilakukan oleh nasabah dengan menyetor 
dana minimum Rp 50.000 dimana untuk mendapatkan nomor porsi haji 
dengan setoran Rp 25.000.000. 
 Pada transaksi pembukaan rekening tabungan sudah sesuai dengan nilai 
nominalnya. Jadi perlakuan akuntansi yang diterapkan sudah baik dan 
benar sesuai dengan ketentuan yang ada.  
b. Pada pelaksanaan untuk mendapatkan nomor porsi maka PT. Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Sidoarjo mencatat pada saat saldo sudah mencapai nilai 






  Pada perlakuan akuntansi ini dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang telah ditentukan sebelumya. Jadi apabila saldo belum mencapai nilai 
tersebut maka nasabah belum mendapatkan nomor porsi haji.  
c. Pelaksanaan penutupan Tabungan Haji di PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Sidoarjo dilakukan setelah nasabah selesai melunasi biaya ONH 
maka rekening Tabungan  Haji tersebut akan ditutup secara otomatis. 
   Perlakuan akuntansi pada saat penutupan tabungan sudah sesuai. 
Jadi nasabah sudah siap untuk berangkat haji dan biaya yang telah ada pun 
sudah dapat dilunasi dengan adanya sistem on- line pencatatan jurnal pun 
juga sudah sesuai jadi bank dan para nasabah juga mendapatkan info lebih 
cepat tentang keberangkatan haji. 
e. Masalah atau hambatan – hambatan yang timbul berkaitan dengan 
persainan serta pemasaran produk Tabungan Haji. Dimana untuk 
pelunasan nasabah yang tidak dapat melunasi dana Tabungan Haji pada 
saat jatuh tempo. 
f. Solusi atau upaya- upaya yang dilakukan pihak bank dalam menyelesaikan 
masalah yang ada di Tabungan Haji adalah dengan mengadakan kerjasama 
dengan pihak KABIH (kelompok bimbingan ibadah haji) . Sedangkan 
untuk masalah pelunasan dana Tabungan Haji dengan meberikan jangka 
waktu 3 hari untuk melunasinya dan porsi haji akan dicabut apabila 
melewati jangka waktu tersebut apabila tidak bisa melunasi. 
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5.2  Saran   
  Setelah melakukan penelitian beserta pengambilan data mengenai “ 
Perlakuan Akuntansi Tabungan Haji Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sidoarjo”, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:   
a. Pihak bank sebaiknya dapat memberikan kebijakan kepada nasabah dalam 
pelunasan dana Tabungan Haji dengan memberikan jangka waktu lebih lama 
lagi yang sebelumnya 3 hari menjadi 1 bulan dengan bebas biaya apapun. 
Atau  dengan memberikan kebijakan jangka waktu yang sesuai kesepakatan 
antara pihak bank dengan nasabah yang disertai dengan persyaratan tertentu. 
Namun apabila nasabah tidak dapat memenuhi maka diberikan sanksi sesuai 
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